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ABSTRAK

Maes Ulah Sahe, Esti. 2011. Strategi Pengembangan Smar! Parenting dalam
Pendidikan Keluarga Berdasarkan Pendidikan Islam. Skripsi Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Musyoffa Basyir MA.
Kata kunci: smart parenting, pendidikan keluarga, dan pendidikan Islam.

Sekarang ini banyak orang tua yang sibuk dengan aktivitasnya masing-
masing, sechingga perhatian terhadap anak pun berkurang, pada saat sang anak
masih kecil membutuhkan perhatian dan pendidikan langsung dan kedua orang
tuanya, sang anak dimasukkan ke lembaga pendidikan anak usia dini, dan orang
tua disibukkan dengan karir masing-masing. Sepulang sekolah sang anak kurang
mendapatkan perhatian dari orang tua. Secara tidak sadar para orang tua telah
melupakan kewajibannya, dimana peran ibu sebagai orang tua selain mencari
nafkah (berkarier), juga mempunyai tugas yang lebth utama yaitu merawat,
mengasuh, dan mencintai, begitu pula sang ayah selain berkarier juga mempunyai
tugas untuk mendidik, menasihati, dan menguatkan pada anaknya.

Rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penyusunan skripsi ini
adalah bagaimana strategi pengembangan smart parenting, bagaimana pendidikan
dalam keluarga menurut Islam dan bagaimana strategi pengembangan smart
parenting dalam pendidikan keluarga berdasarkan pendidikan Islam. Adapun
tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui strategi
pengembangan smart parenting, untuk mengetahui pendidikan keluarga menurut
Islam, dan untuk mengetahui strategi pengembangan smart parenting dalam
pendidikan keluarga berdasarkan pendidikan Islam. Sedangkan kegunaan
penyusunan skripsi ini secara teoritis adalah untuk menambah wawasan keilmuan
tentang smart prenting dan menambah pengetahuan tentang perlunya ketrampilan
dalam memberikan pendidikan di kelurga berdasarkan pendidikan Islam, adapun
kegunaan praktisnya adalah dapat dijadikan pedoman untuk menumbuhkan jiwa
smart parenting pada orang tua, dapat dijadikan pedoman tentang strategi
pengembangan smart parenting dalam pendidikan keluarga.

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian ini merupakan penelitian
pustaka (/ibrary research), sumber data terdiri dari sumber data primer dan
sumber dat sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan cara studi
pustaka yang dilakukan dengan membaca, mempelajari, mengkaji, kemudian
menganalisi buku atau sumber-sumber yang terkait. Metode analisis datanya
menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah smart parenting merupakan suatu kecerdasan
orang tua dalam pengasuhan anak. Dalam usaha pengasuhan anak, orang tua tidak
hanya mengetahui prinsip-prinsip parenting saja, melainkan harus mampu
memahami strategi pengembangannya schingga menjadi orang tua yang cerdas
dalam mengasuh anak. Dalam melakukan pendidikan, keluarga sebagai lembaga
pendidikan harus mampu mengubah nak menjadi individu yang baik. Hal ini juga
selaras dengan tujuan pendidikan Islam. Strategl pengemangan smart parenting
dalam pendidikan keluarga berdasarkan pendidikan Islam lebih mengedepankan
peran serta dan tanggung jawab orang tua dalam membentuk kepribadian anak

melalui pendidikan akhlak dan budi pekerti.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekarang ini banyak orang tua yang sibuk dengan aktivitasnya
masing-masing, sehingga perhatian terhadap anak pun berkurang, pada saat
sang anak masih kecil membutuhkan perhatian dan pendidikan langsung dart
kedua orang tuanya, sang anak dimasukkan ke lembaga pendidikan anak usia
dini, dan orang tua disibukkan dengan karir masing-masing. Sepulang sekolah
sang anak kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. Biasanya orang tua
setelah pulang dari pekerjaannya, mereka berpendapat mereka sudah capek,

sechingga rumah adalah tempat istirahat bahkan mereka kadang tidak

memperhatikan bahwa sang anak membutuhkan perhatian.

Hal yang demikian ini adalah suatu pola pengasuhan anak yang
kurang baik, lama-kelamaan sang anak akan berontak dengan berbagai cara
untuk mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya. Untuk mendapatkan
perhatian sang anak bisa saja menjadi nakal, kalau terjadi hal yang demikian
orang tua akan saling menyalahkan terutama sang ayah akan menyalahkan
kepada ibu (istri). Bahkan yang lebih parah lagi mereka akan menyalahkan ke

lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) dimana anaknya disekolahkan.



Secara tidak sadar para orang tua telah melupakan kewajibannya,
dimana peran ibu sebagai orang tua selain mencari nafkah (berkarier), juga
mempunyai tugas yang lebih utama yaitu merawat, mengasuh, dan mencintat,
begitu pula sang ayah selain berkarier juga mempunyai tugas untuk mendidik,
menasihati, dan menguatkan pada anaknya. Hal ini disebabkan karena pada
dasarnya pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang utama sebelum
anak masuk pada lembaga pendidikan atau menginjak masa sekolah dasar.
Orang tua harus menyadari bahwa mendidik dan membesarkan anak tidaklah
cukup hanya dengan memenuhi kebutuhan materi dan finansialnya saja, tetapi
orang tua harus benar-benar mendidiknya secara langsung. Harus diketahui
betapapun profesi orang tua bukan seorang guru, tetapi sesungguhnya orang
tua adalah guru pertama dan yang pertama bagi anak-anaknya. Kata-kata,
perilaku, nasihat, dan keseluruhan hidup orang tua adalah “kurikulum” utama
bagi perkembangan spiritual, intelektual, dan moralitas anak-anaknya. Jika
mengharapkan anak yang memiliki integritas spiritual, intelektual, dan moral
yang baik, sudah seharusnya orang tua juga baik spiritual, intelektual,

maupun moralnya. l

Dalam hal yang demikian ini keberadaan smart parenting perlu
diperhatikan dan diterapkan meskipun orang tua sibuk dengan pekerjaannya
namun harus mempefhatikan tumbuh kembang sang anak. Smart parenting
adalah suatu kecerdasan orang tua dalam pola pengasuhan anak yang harus

dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan sang anak.

' Suharsono, Mencerdaskan Anak (Jakarta : Inisiasi Press, 2002), hlm. 116.
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Orang tua adalah guru pertama dan expert utama dalam memahami
kebutuhan dan kemampuan anak-anaknya. Dengan menjadi advokat yang
tangguh yang melindungi hak si anak untuk dapat memenuhi kebutuhan
proses perkembangannya, maka orang tua berperan aktif dalam membantu
proses tumbuhkembang itu sendiri. Menjadi advokat yang tangguh adalah

dengan selalu kritis dan selalu mengkaji dampak positif maupun negatif bagi

kelangsungan hidup anak di masa depan.”

Apabila pertumbuhan awal anak-anak dapat berlangsung secara murni
dan sesuai dengan fitrahnya, maka dapat diharapkan inpuf-input pendidikan
yang diberikan pada fase-fase berikutnya akan dapat berlangsung dengan batk
dan optimal. Seperti benih pohon yang mulai melembaga, akar-akarnya mulai
menembus bumi dan daun-daunnya mulai menengadah kearah terpaan sinar
matahari, maka dengan persemaian yang terjaga, benth tesebut akan dapat
menyerap sari makanan dan energi secara optimal, yang pada gilirannya akan

mampu mengembangkan diri sebagai pohon yang kuat dan banyak buahnya.’

Hal yang dapat dilakukan orang tua adalah memahami secara tahapan
tumbuhkembang  seorang anak beserta latar belakang  prinsip

tumbuhkembangnya. Kata kunci yang penting bukan pada “usaha

mempercepat” kecepatan tumbuhkembang seorang anak, tetapi “memfasilitasi

2 Ibid hlm..120

3 Agnes Trihardjaningrum, Et.al, Peran Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu
Tumbuh Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan(Jakarta :

Prenada Media Group, 2007) him_10



dan membantu” pertumbuhan si kecil sesuai dengan tahapan dan kecepatan

tumbuh kembangnya.”

Penulis berminat untuk mengangkat judul “Strategi Pengembangan

Smart Parenting Dalam Pendidikan Keluarga Berdasarkan Pendidikan Islam™

dikarenakan Smart Parenting sangat penting dalam pengasuhan anak dan juga
pendidikan anak pada usia dini. Sekarang ini banyak dijumpail permasalahan
yang terjadi dimana orang tua sibuk dengan pekerjaan masing-masing dan
melupakan kewajibannya sebagai orang tua sehingga tumbuhkembang sang

anak kurang diperhatikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas penulis akan
mengkaji beberapa permasalahan yang meliputi:
1. Bagaimana strategi pengembangan Smart Parenting?
2. Bagaimana Pendidikan dalam keluarga menurut islam?
3. Bagaimana strategi pengembangan smart parenting dalam keluarga

- berdasarkan pendidikan islam?

Agar dalam pembahasan masalah ini tidak menimbulkan persepsi
yang berbeda dengan yang penulis maksudkan, maka penulis berusaha

menegaskan beberapa istilah yang dimaksudkan dalam judul skripsi ini yaitu :

1) Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai

sasaran khusus.’ Sedangkan pengertian strategi dalam buku Stratfegi

4 Ibid. hlm. 25.



2)

3)

Belajar Mengajar karya Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain adalah
suatu paris-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapati
sasaran yang telah ditentukan.®
Pengembangan adalah  proses, «cara, atau perbuatan untuk
mengembangkan.7
Smart Parenting adalah suatu kecerdasan yang dimiliki oleh orang tua
tentang pola pengasuhan orang tua pada anak yang merupakan suatu seni
dan skill yang harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan pola
kebutuhan anak-anak sendiri.®

Pendidikan adalah suatu kegiatan secara sadar dan sengaja secara
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
schingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai
kedewasaannya yang dicita-citakan.” Sedangkan pengertian pendidikan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui pengajaran dan latihan.'® Pendidikan islam adalah proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik

melalut upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta : Balai Pustaka, 1988), him. 859.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, strategi belajar mengajar(jakarta: rineka

Cipta,2006), him.5

” Depdikbud, Op.Cit., him. 414,
8 Timotius Adi Tan, Smart Parenting, (Jakarta : PT.Elex Media,2009) him.2

 Abu Ahmadi dan N.Uhbiyati, /lmu Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2001) him.70.
' Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta : Balai Pustaka, 1988) him.204.



pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapal keselarasan
dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat."’

4) Keluarga adalah unit sosial terkecil yang bersifat universal, artinya terdapat
pada setiap masyarakat di dunia (universe) atau suatu sistem yang
terpancang (terbentuk) dalam sistem sosial yang lebih besar.'*

Dengan demikian pengertian strategt pengembangan smart parenting
dalam pendidikan keluarga berdasarkan pendidikan islam adalah rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus dengan cara
menggunakan kecerdasan orang tua dalam mengasuh anak dengan

memberikan pendidikan di keluarga yang berdasarkan pendidikan islam.

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari perumusan masalah di atas, maka terdapat hal yang

mendasar yang menjadi tujuan dari skripsi ini1, yaitu:

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan Smart Parenting?
2. Untuk mengetahui Pendidikan dalam keluarga menurut 1slam?

3. Untuk mengetahui strategi pengembangan smart parenting dalam keluarga

berdasarkan pendidikan 1slam?

' Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Op. Cit., him. 27-28,

'2 Syamsul Ma’arif, Psikologi Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
him. 36.



D. Kegunaan Penclitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis, antara lain :

a. Untuk menambah wawasan kelimuan yang baru terutama tentang
strategi pengembangan smart parenting dalam pendidikan keluarga
berdasarkan pendidikan islam.

b. Untuk menambah pengetahuan tentang perlunya keterampilan dalam
memberikan pendidikan di keluarga berdasarkan pendidikan islam.

2. Kegunaan praktis, antara lain :

a. Dapat dijadikan pedoman untuk menumbuhkan jiwa smart parenting
pada orang tua.

b. Dapat dijadikan pedoman tentang strategi pengembangan smart

parenting dalam pendidikan keluarga berdasarkan pendidikan islam.

E. Tinjauan Pustaka

1. Anahisis Teon

Dengan memperhatikan kualitas dan pola asuh orang tua terhadap
sang buah hati pada masa usia pra sekolah yaitu pada usia 3-4 tahun, maka
akan menentukan tumbuhkembang anak dimana pada usia tersebut sang anak
akan melakukan langkah yang mengagumkan dalam kemandirian.

Menurut Lauren Bradway dan Barbara Albers dalam buku Pola-Pola
Belajar yang diterjemahkan oleh M.Khoirul Anam dijelaskan, pada usia tiga
sampai empat tahun seorang anak membuat langkah mengagumkan menuju

kemandirian, dan tetap memerlukan banyak bantuan dan dukungan dan



orang tuanya , bahkan bimbingan dan asuhan yang lebih sering, namun apa
yang ia pelajari selama masa pra sckolah membantu seorang anak
menjembantani jurang antara kebutuhan emosional anak yang belajar
berjalan dengan kepercayaan diri relatif yang ia akan tampakkan ketika 1a
mulai sekolah'

Dengan perhatian yang diberikan oleh orang tua maka sang anak
akan menunjukkan kemandirian tetapi tetap memerlukan bantuan dan
dukungan dari orang tua, sehingga dengan perhatian yang diberikan oleh
orang tua tersebut akan menjembatanni kepercayaan dirt anak ketika masuk
sekolah. Orang tua adalah guru pertama bagi anak balita dan usia pra sekolah
yang sangat mempunyai peranan besar bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak semasa anak masih peka terhadap pengaruh luar, sebagail orang tua
tidak hanya bertugas membiayai kebutuhan materi dan fianansial saja, tetapi
yang lebih utama adalah memberikan pendidikan bagi anak ketika anak
masih peka terhadap pengaruh luar.

Menurut Dwi Sunar Prasetyono dalam buku Biarkan Anakmu
Bermain dijelaskan bahwa orang tua adalah guru pertama bagi anak pada
usia balita dan pra sckolah, orang tua mempunyai kesempatan terbesar pada
saat sang anak sangat peka terhadap pengaruh luar, serta mengajarnya selaras
dengan temponya sendiri bila saja orang tua mampu mengisi kehidupan sang

buah hati dengan rangsangan intelektual selama tahun-tahun pertama , maka

'3 Lauren Bradway dan Barbara Albers dalam buku Pola-Pola Belajar diterjemahkan

oleh M.Khoirul Anam{Depok,: Inisiasi Press,2003) him.69.



seorang anak dengan taraf kecerdasan normal akan menjadi seorang dewasa

yang mempunyai taraf kecerdasan diatas rata-rata.'®

Dengan memperhatikan peran orang tua yang menempatkan diri
sebagai guru pertama bagi anak pada usia pra sekolah orang tua juga harus
memperhatikan kecerdasan emosional juga tidak hanya kecerdasan

intelektual saja.

Di dalam skripsi yang berjudul Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Kambangan Kecamatan Blado, tahun
2007 yang ditulis oleh Asari menjelaskan bahwa anak merupakan generasi
penerus bangsa maka dari 1tu hé.rus disiapkan sedini mungkin agar mencapai
kesuksesan, untuk mencapai kesuksesan tersebut maka orang tua perlu
memberikan pendidikan emosional dan tidak hanya intelektual saja, hal im
juga merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi leh orang tua selain
memberikan kebutuhan materi anak, orang tua juga harus memperhatikan

pendidikan dan kasih sayang dan selalu memotivasi terhadap anaknya.'

Dengan memperhatikan peran orang tua yang mencukupi kebutuhan
finansial dan juga senantiasa memberikan perhatian pada bidang pendidikan
anaknya pada usia pra sckolah, maka orang tua perlu mengetahui pola
pengasuhan yang tepat untuk sang anak ketika usia pra sekolah, serta pola

pengasuhan yang baik

* Dwi Sunar Prasetyono, Buku Biarkan Anakmu (Jogja : Diva Pers, 2008) him.32-34.

'> Asari , “Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Kambangan Kecamatan Blado”, Skripsi

(Pekalongan:STAIN Pekalongan,2007). him. 7.
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Menurut Timotius Adi Tan Di dalam buku Smart Parenting dijelaskan
bahwa parenting atau pola péngasuhan orang tua pada anak adalah suatu sem
dan skill yang. harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan pola
kebutuhan anak-anak sendiri, yang membangun gaya pengasuhan atau
Parenting Siyle adalah orang (ua sendiri berdasarkan prinsip-prinsip
kebenaran yang dipercayai orang tua dan orang tua menentukan Parenting
Style yang sangat tepat untuk pengasuhan anaknya.'®

Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan istilah
tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadris. """ Tarbiyah dapat
diartikan dengan “proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik
(rabbani) kepada peserta didik, agar ia memiliki sikap dan semangat yang
tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk
ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur”."®

Dari analisis teori di atas maka penulis berusaha memfokuskan
Penelitiannya pada pola asuh orang tua terhadap anak dalam memberikan
pendidikan dikeluarga yang berdsasarkan pendidikan islam akan

mempunyai pengaruh terhadap perkembangan anak.

'6 Timotius Adi Tan /loc.cit

17 Abdull mujib, jusuf mudzakkir, Iimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada
Media,2006), him.10.

'8 Abdul mujib, jusuf mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006) him. 12
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2. Kerangka Berpikir

Lembaga pendidikan keluarga dapat membentuk pengalaman pertama
yang mana hal ini merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi
anak. Suasana pendidikan keluarga ini sangat penting untuk diperhatikan,
secbab dart pendidikan keluarga maka keseimbangan jiwa dalam

perkembangan individu selanjutnya akan dapat ditentukan.

Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang penting dan
menentukan bagi perkembangan anak, karena itu tugas pendidikan adalah
mencari cara untuk membantu para itbu dalam tiap keluarga agar dapat
mendidik anak-anaknya dengan optimal. Anak-anak yang biasa turut serta
mengerjakan segala pekerjaan di dalam kelvarganya dengan sendirinya
mengalami dan mempraktikkan bermacam-macam kegiatan yang amat
berfacdah bagi pendidikan watak dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-
hari seperti kejujuran, keberanian, ketenangan, dan sebagainya. Keluarga juga
membina dan mengembangkan perasaan sosial anak seperti hidup hemat,
menghargai kebenaran, tenggang rasa, tolong menolong, hidup dengan rukun

dan sebagainya.

Dalam pengasuhan anak orang tua membutuhkan suatu keterampilan
(skill} tentang pola pengasuhan anak yang disesuaikan dengan usia sang anak,
untuk ifu dalam mendidik anak selain harus mempunyai ketrampilan dalam

mendidik anak, orang tua juga harus cerdas dan bijak dalam pengasuhan anak



12

tersebut, sehingga diperlukan smart parenting sebagai suatu ketrampilan

dalam pengasuhan anak.

F. Metode Peneclitian

1. Desain Penelifian

Desain Penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.'”’

Adapun desain penelitian yang penulis gunakan adalah:

a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu dengan menggambarkan data-
data melalui bentuk dan kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut
kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan

terperinci dari data yang diamati.*’

b. Jenis Penelitian
Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan bentuk
penelitian library research (penelitian pustaka) yattu dengan melahn

menelaah buku-buku yang berkaitan dengan pihak permasalahan. Dari

telaah beberapa literatur ini diperoleh data yang dikehendaki yang

selanjutnya dianalisis secara lebih mendalam.”’

19 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993) him. 5.

0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakaria: Rineka
Cipta, 1992) him.5.

! M. Natsir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) him.213.
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penehtian
kepustakaan yaitu :

1) Membaca dengan teliti dan dimengerti lalu dipahami sebaik-
baiknya.

2) Menghimpun data-data yang berkaitan dengan objek kajian
tersebut.

3) Mengelompokkan data-data yang sudah terhimpun untuk
disesuaikan dengan bab-babnya, guna mempermudah dalam

analisis data.””

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan

sekunder, adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data asli yang berupa buku-

buku induk menurut informasi yang dibahas dalam penelitian 1ni.

Buku-buku yang menjadi data primer adalah

1) Timotius Adi Tan. Smart Parenting (Jakarta:PT.Elex Media
Komputindo. 2009), dijelaskan bahwa parenting atau pola pengasuhan
orang tua pada anak adalah suatu seni dan skill yang harus terus

dikembangkan dan disesuaikan dengan pola kebutuban anak-anak

?2 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian {imiah (Dasar, Metode, dan Tehnik),
(Bandung: Tarsito, tt) him.33.



2)

3)
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sendiri, yang membangun gaya pengasuhan atau Parenting Style
adalah orang tua sendiri berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang
dipercayai orang tua dan orang tua menentukan Parenting Style yang
sangat tepat unfuk pengasuhan anaknya.

Abdul Mujib, dan jusuf mudzakir, ilmu pendidikan islam(Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), dalam buku tersebut dijelaskan bahwa

pendidikan islam senantiasa menekankan pada pendidikan budi pekerti

dan bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas diri.

Suharsono, Membelajarkan Anak Dengan Cinta (Depok: Inisiast Press,
2003), dijelaskan tentang pendidikan yang harus diberikan oleh orang
tua kepada anaknya tidak cukup dengan cara “menyerahkan” anak
tersebut kepada suatu lembaga pendidikan tetapi lebih dar itu orang
tua haruslah menjadi guru yang terbaik bagi anak-anaknya, dan orang
tua yang demikian tidak hanya mengajarkan pengetahuan (yang harus
diketahui ) dan menjawab pertanyaan-pertanyaan anaknya, tetapi lebih
dari itu orang tua juga harus menjadi teladan yang baik bagi anaknya,
melalui keteladanan dan kebiasaan orang tua yang cinta pada ilmu,
menjaga integritas moral, dan kesalehannya dalam beribadah inilah
anak-anak bisa meniru, mengikuti, dan menarik pelajaran berharga dan
orang {ua.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang mengandung

pembahasan masalah yaitu buku-buku lain yang mempunyat
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keterkaitan dengan penulisan skripsi baik secara konseptual dan

substansial >

Untuk itu, buku-buku vang penulis gunakan sebagai sumber data

sekunder vaitu:

1. Ramayulis, ilmu pendidikan islam, (Jakarta : kalam mulia, 2002),
dalam buku tersebut dijelaskan bahwa pendidikan islam hendaknya
bersumber pada Al-qur’ an, sunnah, perbuatan sahabat nabi, dan

ijtithad dari para ulama.

2. Asari , “Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Kambangan
Kecamatan Blado”, Skripsi (Pekalongan:Stain Pekalongan,2007),
menjelaskan bahwa anak merupakan generasi penerus bangsa maka
dari itu harus disiapkan sedini mungkin agar mencapai kesuksesan,
untuk mencapai kesuksesan tersebut maka orang tua perlu
memberikan pendidikan emosional dan tidak hanya intelektual saja,
hal int juga merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi leh
orang tua selain memberikan kebutuhan materi anak, orang tua juga
harus memperhatikan pendidikan dan kasih sayang dan selalu
memotivast terhadap anaknya.

3. Arifah Handayani, Smart Parenting with Love (Jakarta: Progresio,

2011) dalam buku terscbut dijelaskan bagaimana mengasuh anak

3 gaifudin Azwar, Op.Cit, hlm. 91.
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dengan kasih sayang dan dijelaskan mengenai orang tua yang
cerdas.

4. Suharsono. Mencerdaskan Anak ( Jakarta: Inisiast Press, 2002 ),
dalam buku tersebut dijelaskan bahwa mengakomodasikan
hubungan harmonis antara orang tua siswa dan sekolah itu sendin,
penckanan pada aspek kecerdasan spiritual yang memadai maka
aspek-aspek kecerdasan lain bisa di arahkan kepada fungsionalisasi
diri manusia sebagai hamba Allah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk
mengumpulkan data dengan maksud untuk memperoleh data yang valid

dan representatif.*’

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan studi pustaka, artinya suatu pengumpuian
dengan membaca, memahami dan meneliti buku-buku karangan seseorang
yang berkaitan dengan topik yang dibahas, kemudian dihubungkan dengan

pendapat para ahli, sehingga mempermudah analisis data.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterprefasikan karena data dalam

penelitian ini bersifat kualitatif. Maka Metode yang digunakan untuk

24 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) him. 91.
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menganalisis data yaitu deskriptif analisis dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.zs

Metode deskriptif yaitu dengan membahas hasil penelitian secara
apa adanya sejauh yang penulis peroleh. Dengan analisis ini akan
diperoleh gambaran sistematis mengenai isi suatu dokumen-dokumen
tersebut, kemudian diteliti isinya serta diklasifikasi menurut kriterta atau
pola tertentu yang akan dicapai dalam analisis ini.”® Catatan deskriptif
lebih menyajikan rinci kejadian dari pada ringkasan dan bukan revisi.
Mengutip pernyataan orang bukan meringkas apa yang dikatakan, hal itu
merupakan catatan yang lebih baik sebagai catatan desknptif. Dalam
deskripsi, peneliti adalah bagian dari penelitian itu, sehingga perilaku,
fikiran dan perasaan peneliti perlu pula dideskripsikan.”’

Analisis ini hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis
dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk

dipahami dan disimpulkan.*®

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him.. 207.

*® Winarso Surakhman, Pengantar Pendidikan lmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 145

7 Noeng Munhadjar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1991), him.102

2% Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999) him.6.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkrit tentang
penulisan skripsi ini. Perlu dijelaskan bahwa skripsi ini berisi lima bab,
yaitu:

Bab 1 Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Strategi Pengembangan Smart Parenting. Bagian pertama
berisi tentang Pengertian Smart Parenting, Bagian kedua tentang Tujuan
dan Fungsi Smart Parenting, berisi tentang Tujuan Smart Parenting,
Fungsi Smart Parenting. Bagian ketiga berisi Strategi Pengembangan
Smart Parenting.

Bab III Pendidikan Keluarga Menurut Pendidikan Islam. Bab ini
berisi tiga subbab yaitu: subbab pertama membahas tentang Pendidikan
Keluarga vang meliputi: Pengertian Keluarga, Fungsi Keluarga, dan
Pendidikan dalam Keluarga. Subbab kedua membahas tentang Pendidikan
Islam, yamg membahas tentang: Pengertian Pendidikan Islam, Tugas dan
Fungsi Pendidikan Islam, serta Tujuan Pendidikan Islam. Subbab ketiga
membahas tentang Pendidikan Keluarga Menurut Pendidikan Islam..

Bab [V Analisis, pada bab i terdin atas tiga subbab yaitu Analisis

Strategi Pengembangan Smart Parenting, Analisis Pendidikan Keluarga
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Berdasarkan Pendidikan Islam, dan Analisis Strategi Pengembangan Smart
Parentig dalam Pendidikan Keluarga Berdasarkan Penddikan Islam.

Bab V Penutup berisi tentang Simpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Smart Parenting merupakan suatu kecerdasan orang tua dalam pengasuhan
anak yang mencakup suatu hal yang harus dilakukan oleh orang tua agar
anak mampu bertanggung jawab dan memberikan kontribusi sebagai anggota
masyarakat, termasuk juga hal yang harus dilakukan orang tua ketika anak
menangis, marah, berbohong, dan tidak melakukan kewajibannya dengan
baik. Dalam pelaksanaannya terdapat empat prinsip penerapan parenting,
diantaranya Berusaha untuk mengarahkan perilaku anak agar mereka
memberikan respons positif dalam menyikapi sesuatu, Jika perubahan pada
sang anak belum sesuai dengan yang diharapkan orang tua tidak periu
kecewa. Kadang-kadang orang tua mengalami kebuntuan dalam menghadapi
masalah sang anak, hal im1 wajar, dan janganlah orang tua menjadi stress,
marah adalah suatu yang wajar karena manusia yvang dikaruniai hasrat untuk
mengekspresikan kemarahan. Jika kemarahan itu muncul dan tidak dapat
dikendalikan, maka sebaiknya menekan dini sendiri dan meredam kemarahan
tersebut, perlu diyakini bahwa hati manusia cenderung mengarah pada
kebaikan, begitu pula dengan anak-anak. Namun ketika sang anak belum
berhasil menunjukkan perilaku yang baik, hal itu tidak berarti bahwa sang
anak nakal. Disamping mengetahui prinsip parenting orang tua juga harus

memahami strategi pengembangan yang harus dilakukan adalah diantaranya

87
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mendidik anak dengan tekun, mengenal tumbuh kembang anak sesuai

dengan ustanya, mengenal kebutuhan dasar anak

. Mengingat pentingnya hidup keluarga, maka islam mendorong keluarga

hanya sebagai persekutuan terkecil saja melainkan lebih dari itu, yakni
sebagal lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepadanya. Dari sisi
perspektif pendidikan keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam karena keluarga sebagai sekolah pertama dan kehidupan dalam
kehidupan individu. Dengan menjadikan keluarga sebagai lembaga
pendidikan maka akan ditemukan keluarga sebagai pusat ketenangan jiwa,
keluarga sebagai pusat ilmu, keluarga sebagai pusat nasehat, dan keluarga
sebagai pusat kemuliaan. Maka dapat dikatakan bahwa keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya anak dan orang tua serta bukan

tempat untuk beristirahat setelah orangtua sibuk dengan aktivitas masing-

masing.

. Strategi pengembangan smart parenting dalam keluarga berdasarkan

pendidikan islam lebih mengedepankan peran serta dan tanggung jawab
orang tua dalam membentuk kepribadian anak dengan melalui pendidikan
akhlak dan budi pekerti yang mana pendidikan tersebut dilakukan oleh orang
tua ketika anak masih berada dalam keluarga. Dengan menggunakan strategi
yang tepat dalam mendidik anak dikeluarga yang disesuaikan dengan

pendidikan i1slam dapat mengarahkan akhlak anak untuk berbuat baik dalam

kehidupan sehari-hari.
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B. Saran
1. Bagi orang tua
Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama sekaligus sebagai
penanggung jawab pendidikan anak, harus mampu mengetahui dan
memahami tentang smart parenting sehingga dapat mengasuh anak denga
baik dan mengoptimalkan tumbuhkembang anak.
2. Bagi pendidik, hendaknya dalam memberikan pendidikan kepada anak didik,
scharusnya mengetahut tentang smarf parenting karena dengan smart
parenting tersebut para pendidik dapat mengetahui karakter anak didiknya,

schingga pendidik dapat mengoptimalkan kemampuan anak didik.
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